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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui implementasi 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka dikelas IV UPT SPF SD Inpres 

Galangan Kapal II Kota Makassar. Jenis Penlitian ini ialah penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data diolah menggunakan teknik 

trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum Merdeka Belajar ini 

meliputi tenaga pendidik yang didukung oleh sosialisasi kurikulum Merdeka 

Belajar, peran orang tua yang memperhatikan perkembangan peserta didik 

dalam proses belajar, serta sarana prasarana yang mendukung proses belajar 

peserta didik. Sedangkan untuk Faktor penghambat dalam implementasi 

kurikulum Merdeka Belajar meliputi peran orang tua yang kurang 

memperhatikan perkembangan belajar peserta didik, tenaga pendidik yang 

masih menggunakan mindset lama dan terkesasn tidak ingin tahu 

perkembangan belajar peserta didik, serta peserta didik yang masih enggan 

untuk mengikuti proses pembelajaran disekolah karena dipengaruhi oleh 

klasifikasinya. 

 

Kata kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar 
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the problems of 

implementing the independence curriculum learning in class IV UPT SPF SD 

Inpres Shipyard II Makassar City. This type of research is qualitative research. 

In this study the method of collecting data using observation, interviews, and 

documentation. Then the data is processed using source triangulation 

techniques and method triangulation. The results of the study show that the 

supporting factors in the implementation of the Merdeka Learning curriculum 

include educators who are supported by the socialization of the Merdeka 

Learning curriculum, the role of parents who pay attention to the development 

of students in the learning process, as well as the infrastructure that supports 

the learning process of students. Whereas the inhibiting factors in the 

implementation of the Freedom to Learn curriculum include the role of parents 

who pay little attention to the learning development of students, educators who 

still use the old mindset and are impressed not to want to know the learning 

progress of students, as well as students who are still reluctant to participate in 

the learning process at school because it is influenced by its classification. 

 

Keywords: Implementation, Independent Learning Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengubah jiwa peserta didik dari 

fitrah bawaannya menuju fitrah yang lebih baik, baik secara fisik maupun psikis. 

Untuk mengembangkan masa depan yang berkualitas yang berlandaskan nilai-

nilai budaya negara dan Pancasila, pendidikan diupayakan melalui proses yang 

berkesinambungan dan tidak pernah berhenti (Sujana, 2019). 

Oleh karena itu, guru perlu mengetahui lebih banyak tentang kurikulum 

yang ada saat ini agar dapat merancang proses belajar mengajar yang efektif 

dan memenuhi tujuan pembelajaran (Angga, dkk 2021). Karena pendidikan 

tanpa kurikulum akan tampak kacau dan tidak teratur, maka kurikulum 

merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan juga dijadikan 

pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar di berbagai jenis dan 

jenjang sekolah. Akibatnya, pembuatan kurikulum akan berubah, khususnya di 

Indonesia. 

Berdasarkan modifikasi ini dan sistem pelacakan pencapaian pendidikan 

yang ada saat ini, tidak diragukan lagi bahwa sistem ini merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan di Indonesia. Tujuan dibalik perubahan kurikulum 

menjadi kurikulum mandiri adalah untuk memberikan kebebasan kepada guru 

dan siswa dalam memilih metodologi pengajaran yang akan digunakan (Ainia, 
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2020). Proses belajar mengajar cukup ketat dalam evolusi sistem pembelajaran 

hingga saat ini, dengan mayoritas siswa mendengarkan dan meniru penjelasan 

instruktur. 

Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud), mencetuskan strategi belajar mandiri menyikapi hal tersebut. Pada 

11 Februari 2022, kurikulum mandiri diperkenalkan secara resmi. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan saat ini menawarkan tiga pilihan satuan pendidikan 

yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran masing-masing 

satuan pendidikan. Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Mandiri 

merupakan tiga pilihan tersebut. 

Sejak tahun ajaran 2013–2014, Kurikulum 2013 dijadikan dasar 

Kurikulum Nasional. Kurikulum darurat yang berpegang pada keterampilan inti 

dan kompetensi dasar Kurikulum 2013 namun disederhanakan dan 

dilaksanakan pada masa pembelajaran Covid-19, merupakan kurikulum 

pemulihan pembelajaran yang berlangsung dalam keadaan yang tidak biasa. 

Kurikulum Mandiri merupakan kurikulum yang lebih menekankan pada 

perolehan ilmu pengetahuan, pengembangan karakter, dan kompetensi peserta 

didik. Hal ini memungkinkan guru untuk memilih pelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat belajar setiap siswa (Yunus, 2021). 

Sebelum memasuki dunia kerja nyata, dimana siswa dapat berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, Kurikulum Merdeka Belajar memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kepekaannya terhadap 

fenomena masyarakat. Pola yang muncul di lapangan pada penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar menunjukkan belum sepenuhnya terpenuhi karena 

beberapa kendala. Keberhasilan Merdeka Belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain pengembangan sumber daya manusia dan infrastruktur 

pendukung. Untuk terus mencapai tujuan pendidikan nasional, seluruh jenjang 

pendidikan—mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi—mengupayakan 

adaptasi terhadap kurikulum yang ada saat ini (Manik, 2022). 

Diakui bahwa proyek peningkatan profil siswa Pancasila merupakan 

upaya pembelajaran disiplin ilmu yang bertujuan untuk memantau dan 

mempertimbangkan penyelesaian permasalahan di lingkungan sekolah dasar 

(Winarsih, 2022). Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia terlibat dalam kurikulum otonom. Menurut Nadiem Anwar 

Makarim, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akan menerapkan 

beberapa cara yang fokus pada upaya mewujudkan Siswa Pancasila guna 

memajukan pendidikan karakter siswa. Salah satu upayanya adalah 

penggunaan disiplin ilmu untuk mengkaji dan mempertimbangkan solusi 

terhadap permasalahan dalam lingkungan pendidikan (Sufyadi, dkk 2021). 

Mahasiswa mampu meningkatkan kompetensi, kemampuan, sikap, dan 
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pengetahuan sekaligus memperkuat karakternya dengan menciptakan proyek-

proyek yang memajukan profil Pancasila. 

Observasi di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II menunjukkan bahwa 

banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan Kurikulum Belajar 

Merdeka yang masih digunakan dan dianggap novel. Kurikulum Pembelajaran 

Merdeka tentunya harus diperbarui dari waktu ke waktu untuk menghindari 

dampak negatif terhadap kinerja akademik siswa dan kegagalan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksudkan. Siswa dan guru yang 

mengikuti proses belajar mengajar dapat berkontribusi terhadap sejumlah 

persoalan dengan penerapan kurikulum otonom. Kurangnya inovasi dan 

imajinasi dalam menciptakan teknik dan model pembelajaran yang tepat untuk 

pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum Mandiri menjadi salah satu 

penyebab tantangan tersebut. 

Mereka tertarik untuk melakukan kajian mengenai tantangan penerapan 

pembelajaran kurikuler mandiri dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di 

kelas IV UPT SD Inpres Galangan Kapal II berdasarkan konteks yang telah 

dijelaskan di atas oleh peneliti setelah menilai secara cermat sejumlah faktor.di 

atas. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II 

Kota Makassar. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru kelas IV. Fokus penelitian ini adalah pelaksaan masalah serta berfokus 

pada solusi yang diterapkan dalam menghadapi pelaksaan pembelajaran 

kurikulum merdeka dikelas IV UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota 

Makassar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Mengumpulkan data langsung dari 

lapangan. Pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Dalam analisis data, aktivitas yang 

dilakukan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  

 Adapun yang menjadi narasumber dalam wawancara yang akan dilakukan 

adalah kepala sekolah dan guru kelas IV di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 

II. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu menyusun daftar 

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan permasalahan penelitian yang terstruktur 

agar jawabannya bisa terarah. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu dan tersaji dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
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monumental dari seseorang. Dokumentasi membuat hasil dari wawancara akan 

lebih dipercaya atau kredibel. Dokumentasi dari penelitian ini meliputi profil 

sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, dokumentasi selama melakukan 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahaan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi Sumber dan 

Triangulasi Metode. Data yang diperoleh melalui wawancara dapat 

menggunakan Teknik observasi atau dokumentasi, jika ada data yang berbeda 

maka perlu dilakukan diskusi kepada sumber data untuk mendapatkan data 

yang benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 

13 sampai 15 Juni 2023, maka hasil penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

implementasi Kurikulum merdeka Belajar dalam pembelajaran dinkelas IV UPT 

SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar 

2. Hasil Wawancara 

Berdasarkan perolehan data hasil wawancara dilakukan untuk 

mengetahui implementasi Kurikulum merdeka Belajar dalam pembelajaran 

dinkelas IV UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota Mkassar: 

a. Hasil Wawancara Kepala Sekoalah 

1) Bagaimana penerapan/impelementasi Kurikulum Merdeka Belajar ini di 

UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II? 

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah mengenai 

penerapan/impelementasi Kurikulum Merdeka Balajar di UPT SPF SD 

Inpres Galangan Kapal II sudah terlaksana selama 2 semester” 

 

2) Apa saja bentuk perencanaan yang disusun dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar? 

“Berdasarkan data hasil wawancara mengenai bentuk perencanaan yang 

disusun dalam Kurikulum Merdeka Belajar ini seperti capaian pembelajaran 

(CP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar dan projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5)” 

 

3) Bagaimana solusi yang dilakukan ibu dalam mengatasi kesulitan atau 

kendala dalam menerapkan/melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar? 



 

EMBRIO PENDIDIKAN 
Jurnal Pendidikan Dasar     Volume 7 No. 2 Desember 2022 
ISSN: 2528-357X; E-ISSN: 2961-8495 
 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Bosowa  

 405 

“Berdasarkan wawancara peneliti kepada kepala sekolah mengenai 

kesulitan dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar adapun solusi 

yang dapat dilakukan yaitu membentuk suatu komunitas Kelompok Kerja 

Guru (KKG) dan melibatkan seluruh guru wali kelas yang dilakukan selama 

satu bulan sekali untuk sekolah penggerak” 

 

4) Masalah apa yang sering Ibu alami dalam pelaksanaan pembelajaran    

Kurikulum Merdeka di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II? 

“Dari hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah, yang menjadi 

kendala adalah penyusunan modul karena ini merupakan awal kurikulum 

merdeka, guru juga masih banyak mencontoh modul ajar yang dikelaurkan 

oleh kementrian, namun demikian guru tetap berusaha   untuk menyusun 

modul sendiri sesuai dengan keadaan lingkungan sekolah” 

 

5) Bagaimana solusi yang bapak tempuh dalam mengatasi masalah tersebut? 

“Berdarakan hasil wawanncara peneliti kepada kepala, solusi yang akan 

ditempuh seperti: membentuk Kelompok Kerja Guru (KKG), guru 

dianjurkan ikut dalam forum merdeka belajar, ikut pelatihan tentang 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dan guru aktif mengikuti projec 

management office (PMO)” 

 

6) Apakah pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka sudah maksimal 

sesuai dengan rencana pembelajaran? 

“Sebenarnya jika dikatakan maksimal belum maksimal, tetapi sekolah 

sudah berupaya untuk melaksanakan semaksimal mungkin sesuai dengan 

kesanggupan yang dimiliki oleh bapak/ibu guru. Contohnya : sekolah 

sudah melaksanakan gelar karya P5 “Ingat ki lemak ta” lestarikan makanan 

tradisional. Itulah salah satu bukti bahwa guru sudah melaskanakan IKM 

dan sudah paham, sudah terlaksana tetapi belum maksimal. Artinya masih 

ada beberapa yang perlu diperbaiki” 

 

7) Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh guru terlebih khusus guru wali 

kelas IV? 

“Evaluasi yang diberikan dalam pembelajaran, kami menyerahkan kepada 

guru untuk mengadakan evaluasi yang berfungsi untuk memperbaiki 

pembelajaran yang diterapkan. Sehingga dengan adanya evaluasi dapat 

memudahkan untuk digunakan dalam pembelajaran berikutnya. Jadi 
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dengan adanya evaluasi diharapkan pembelajaran dapat terus 

berkembang dan lebih baik lagi” 

 

b. Hasil wawancara Guru Wali Kelas IV  

1) Apa saja bentuk perencanaan yang disusun dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar? 

“Bentuk dari perencanaan dalam Kurikulum Merdeka yaitu: menganalisis 

capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur 

pembelajaran, perencanaan dan pelaksanaan asesmen, mengembangkan 

modul ajar, penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian, karakteristik 

peserta didik, pengolahan asesmen formatif, sumatif dan evaluasi 

pembelajaran asesmen” 

 

2) Apa kesulitan atau kendala bapak dalam menyusun dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran? 

“Dari hasil wawancara peneliti pada guru wali kelas mengenai penyusunan 

perngkat pembelajaran terdapat kesulitan yang dihadapi guru wali kelas 

untuk menentukan alokasi waktu yang tepat, menyesuaikan bahan ajar 

yang awalnya tematik kembali ke mata pelajaran serta kondisi atau 

karakter peserta didik yang beragam” 

 

3) Bagaimana solusi yang dilakukan bapak dalam mengatasi kesulitan atau 

kendala dalam menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran? 

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada guru wali kelas, solusi yang 

dilakukan yaitu konsultasi langsung kepada kepala sekolah atau ketua 

gugus, konsultasi kepada ketua KKG, konsultasi untuk diadakan pelatihan 

atau mendatangkan pemateri yang membahas khusus Kurikulum dan 

mengakses situs internet seperti youtube” 

 

4) Media pembelajaran apa yang digunakan untuk mendukung pembelajaran 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar? 

“Berdasarkan hasil wawancara mengenai media pembelajaran dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka, media yang dipakai media audio visual 

bisa didengar oleh peserta didik. Contohnya dapat berupa gambar nyata 

dalam bentuk fotografi dan menampilkan video youtube” 

 

5) Dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka, metode apa yang bapak sering 

pergunakan dalam pembelajaran? 
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“Dari data hasil wawancara peneliti pada guru wali kelas, metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka adalah metode 

demonstrasi dan ekperimen, metode mengajar yang sangat aktif sebab 

membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 

berdasarkan fakta yang benar” 

 

6) Bagaimana cara bapak mengelola kelas untuk pembelajaran Kurikulum 

Merdeka? 

“Cara dalam mengelola kelas dapat dilakukan dengan cara menarik minat 

belajar peserta didik, menanyakan terlebih dahulu kondisi atau keadaan 

peserta didik. 

 

7) Bagaimana sistem penilian yang bapak berikan? 

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah, peserta 

didk diberikan penilaian berupa angka namun yang menjadi patokan itu 

dilihat dari penilaian formatif dan asesmen sumatif”. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh peneliti, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis data tentang Implementasi Kurikulum Merdeka. Data 

yang akan di analisis meliputi data tentang empat Standar Nasional Pendidikan 

Kurikulum Merdeka Belajar yaitu standar kompetensi lulusan yang difokuskan 

pada penguatan profil pelajar Pancasila, standar isi, standar proses, dan standar 

penilaian, masalah apa yang dihadapi guru dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka dan upaya guru dalam menyelesaikan masalah pada pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Kelas IV UPT SPF SD 

Inpres Galangan Kapal II. 

Sistem kurikulum berfungsi sebagai landasan untuk menerapkan 

pendidikan untuk mencapai tujuan. Proyek peningkatan profil siswa Pancasila 

dan struktur kurikulum pembelajaran akademik atau intrakurikuler merupakan 

bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum belajar mandiri 

sama dengan kurikulum pendidikan umum, namun lebih menekankan pada 

minat, bakat, dan keterampilan peserta didik.  

Penelitian ini menyelidiki pelaksanaan kurikulum merdeka di kelas IV UPT 

SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar. Penelitian ini membahas 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan faktor 
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pendukung atau penghambat pelaksanaan kurikulum merdeka. Berikut adalah 

topik diskusinya: 

 

 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Di kelas IV kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 

kurikulum Merdeka Belajar sesuai dengan hasil belajar yang telah dilakukan. 

Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka Belajar diterapkan secara bertahap, 

tergantung kemampuan siswa. Agar siswa dapat menggunakan kurikulum 

otonom secara tepat dan akurat, guru berupaya memberikan wawasan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan berikut mengenai perencanaan 

kurikuler peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu, struktur perencanaan yang 

saya buat mencakup langkah-langkah sebagai berikut: pertama, 

mengembangkan tujuan pembelajaran dan alur pembelajaran dengan 

menganalisis hasil pembelajaran (CP); kedua, perencanaan dan pelaksanaan 

penilaian; ketiga, pembuatan modul pengajaran; keempat, menyesuaikan 

pembelajaran dengan karakteristik siswa dan tingkat prestasi; dan, terakhir, 

merencanakan, melaksanakan, dan memproses penilaian formatif dan sumatif; 

dan terakhir, evaluasi pembelajaran dan penilaian. 

Berdasarkan penegasan tersebut, terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan seiring diterapkannya Kurikulum Mandiri pada satuan pendidikan pada 

tahap pengembangan, seperti perencanaan operasional kurikulum dan 

pengembangan kurikulum oleh guru pada satuan pendidikan sekolah dasar (SD) 

sesuai dengan Kementerian Pendidikan. Pedoman dokumen kurikulum 

Pendidikan dan Kebudayaan. Sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya, direktur dinas pendidikan menyetujui kurikulum operasional. 

Dalam situasi ini, guru juga mempunyai tugas untuk memahami secara 

utuh gagasan dan aturan yang telah dipelajari siswa dan guru lainnya agar dapat 

dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah. Pada tingkat 

sekolah dasar, komponen Kurikulum Operasional Pendidikan (KOSP) terdiri dari 

sejumlah fitur, antara lain visi, misi, tujuan, organisasi pembelajaran, dukungan 

penilaian, dan pengembangan profesi. 

Berdasarkan hal tersebut, mereka telah membuat Modul pengajaran, 

Perencanaan Alur Sasaran, dan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP) semuanya mengikuti prinsip penerapan Kurikulum Merdeka yang telah 

ditetapkan pada saat merencanakan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. 

untuk para pengajar dan murid di UPT sekolah SPF SD Inpres Galangan Kapal II 

Kota Makassar. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 
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Tiga kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, dan penutup 

dilakukan sebagai bagian dari proses penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Hal ini sejalan dengan kesimpulan yang diperoleh dari pengamatan peneliti, yaitu 

sebagai berikut: 

 

a) Pertemuan Ke 1 

Informasi diperoleh dari temuan observasi pertama yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 13 Juni 2023 di UPT SPF SD Inpres Shipyard II Kota 

Makassar. Saat peneliti bertemu dengan kepala sekolah, mereka menanyakan 

tentang kurikulum pembelajaran mandiri. 

Peneliti kemudian memberikan penjelasan dan meminta persetujuan 

untuk melakukan penelitian terhadap Kurikulum Belajar Merdeka siswa kelas IV. 

Kepala sekolah kemudian berencana berkonsultasi dengan wali kelas kelas IV 

untuk mendengar lebih lanjut bagaimana kurikulum otonom diterapkan di kelas. 

Peneliti kemudian meminta izin untuk mengunjungi UPT SPF SD Inpres 

Galangan Kapal II Kota Makassar untuk memeriksa kondisi kelas IV. 

b) Pertemuan Ke 2 

Saat peneliti pertama kali mengamati situasi kelas IV pada tanggal 14 

Juni 2023, ditemukan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Dalam hal ini peneliti mengkaji kondisi kelas serta beberapa sumber belajar 

siswa. Setelah selesai pemeriksaan, saya kemudian menyelidiki sedikit. Peneliti 

kemudian meminta izin kepada wali kelas untuk mengunjungi UPT SPF SD 

Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar untuk menilai situasi kelas IV. 

Peneliti juga mengamati bagaimana UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 

II Kota Makassar menerapkan kurikulum belajar mandiri yang dirancang agar 

siswa dapat belajar sesuai minat, keterampilan, dan bakatnya. Sebagai 

gambaran, perhatikan kegiatan marching band yang sama-sama merupakan 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. dan di antara kepentingan anak-anak. 

Kegiatan ini membantu siswa mengembangkan kemampuan motoriknya. 

c) Pertemuan Ke 3 

Peneliti melakukan observasi ketiga pada tanggal 15 Juni 2023, saat UPT 

SPF SD Inpres Shipyard II Kota Makassar mengadakan job title sebagai bagian 

dari proyek peningkatan profil siswa Pancasila (P5) dalam pembelajaran konten 

kurikulum dengan topik kearifan lokal. . Berdasarkan penelitian, UPT SPF SD 

Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar memilih konsep “Ingat ki fat ta” sebagai 

kearifan lokalnya. Seluruh siswa hadir pada saat kegiatan ini dilaksanakan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan anak-anak pada berbagai 

makanan tradisional dengan mengajak mereka membawakan makanan 

tradisional. Peneliti melihat sejumlah proses gelar kerja yang digunakan pihak 

sekolah dari kegiatan tersebut. Dimulai dari pendahuluan acara, sambutan 
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pokok, judul acara inti, dan penutup. Dalam acara kerja kali ini muatan lokal 

kurikulum belajar mandiri memuat tujuan untuk mengenalkan setiap siswa 

terhadap lingkungannya dan melestarikan budaya daerah, salah satunya 

dengan mengangkat topik “Ingat ki fat ta” dan memuat unsur belajar mandiri. 

kurikulum, yaitu keragaman global. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Tidak ada kriteria pasti mengenai evaluasi yang dilakukan oleh instruktur 

karena mereka bebas melakukannya sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 

Kepala sekolah menyatakan bahwa kita serahkan kepada guru untuk melakukan 

evaluasi yang berfungsi untuk menyempurnakan pembelajaran yang 

dipraktikkan. sehingga lebih mudah diterapkan pada pembelajaran berikutnya 

setelah dilakukan evaluasi. Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran dapat 

maju dan menjadi lebih baik lagi sebagai hasil evaluasi. 

Peneliti yang mempertanyakan metode penilaian wali kelas dalam 

wawancaranya mendapatkan jawaban sebagai berikut: “Iya, anak tetap diberi 

nilai dalam bentuk angka, tapi itu bisa kita lihat dari penilaian formatif dan 

penilaian sumatif,” kata mereka. 

Guru menilai pembelajaran siswa dengan dua cara: penilaian formatif dan 

evaluasi sumatif, dengan menggunakan justifikasi sebagai berikut: 

a) Evaluasi formatif, yaitu berusaha memberi siswa informasi atau umpan 

balik dari guru selama proses pembelajaran. Pada kurikulum mandiri, 

guru melakukan evaluasi formatif dengan mengamati prosedur yang 

diikuti siswa dalam menyerap pengetahuan di kelas. 

b) Guru melaksanakan penilaian sumatif tertulis dan tidak tertulis untuk 

menentukan apakah siswa telah memenuhi Hasil Pembelajaran (CP) 

dan sejauh mana mereka menyerap informasi. 

 

2. Masalah Apa yang dihadapi oleh Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di Kelas IV UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas kelas IV pada 

tanggal 19 Juni 2023, terdapat “kesulitan yang ditemui pada saat penerapan 

kurikulum mandiri, yaitu kesulitan dalam menentukan alokasi waktu yang tepat 

dan kesulitan dalam menyesuaikan bahan ajar yang akan digunakan.” yang 

awalnya pembelajaran tematik kemudian tiba-tiba berubah menjadi kurikulum 

yang mandiri dan kondisi atau karakter siswa yang beragam serta sulitnya 

menyesuaikan bahan ajar.” 

Dari temuan wawancara di atas, terlihat jelas bahwa sejumlah alasan, 

antara lain perlunya asesor, pertimbangan penyesuaian kebijakan, dan peserta 

didik itu sendiri, menjadi faktor penghambat penerapan Kurikulum Mandiri di 

bidang pendidikan. 
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3. Upaya Guru dalam Menyelesaikan Masalah pada Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di Kelas IV 

Berdasarkan temuan wawancara peneliti dengan kepala sekolah pada 

tanggal 20 Juni 2023, beliau mengatakan bahwa dengan dibentuknya kelompok 

kerja guru (KKG) sekolah mengemudi dan mengikutsertakan seluruh guru kelas, 

dilakukan setiap bulan sekali. 

Temuan wawancara dengan wali kelas kelas IV yang mengaku telah 

diadakan konsultasi pelatihan dan mengundang pemateri yang khusus 

membahas tentang Penerapan Kurikulum Mandiri, mendukung hal tersebut. 

Guru juga harus aktif mencari informasi dengan mengunjungi website 

dimanapun berada, sesuai hasil wawancara. 

agar guru memahami bagaimana pengetahuan dan pembelajaran dapat 

meningkatkan pertumbuhan siswa yang baik. Dalam situasi ini, guru mendukung 

pembelajaran mandiri di kelas dengan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalam mempelajari hal baru dan rasa haus akan informasi. Selain itu, orang tua 

juga berperan penting dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum 

ini sangat melibatkan orang tua, dan mereka selalu mengetahui perubahan apa 

pun yang dilakukan pada tugas atau ujian. 

Peneliti mengamati secara langsung bahwa kelas IV memiliki Seluruh 

perabotan, termasuk meja dan kursi, LCD, proyektor, WiFi, dan fasilitas lainnya 

cukup baik. Papan tulis dan unit penyimpanan yang memfasilitasi penggunaan 

sumber daya digital untuk mengajar siswa tentang suatu mata pelajaran. 

Prasarana dan sarananya jelas baik berdasarkan uraian di atas karena selalu 

dipelihara dan ditata. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di UPT 

SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar, dapat dikatakan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar yang ditangani oleh wali kelas kelas IV 

berjalan dengan sangat baik. Seperti yang ditunjukkan dengan penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar dengan revisi otonom pada tahap pengembangan di 

UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar. Kurikulum mandiri 

meliputi berbagai tahapan persiapan pembelajaran, dimulai dengan pengenalan 

konsep kurikulum mandiri secara instruktif secara online dan offline. Yang kedua 

disebut Desain Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). Tahap ketiga adalah 

merencanakan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Pembuatan materi pendidikan 

yang mengikuti Proyek Pemantapan Siswa Pancasila merupakan yang keempat. 

Guru dan kepala sekolah mengalami kesulitan menentukan berapa banyak 
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waktu yang dialokasikan untuk setiap pelajaran, bagaimana mengubah bahan 

ajar, dan bagaimana menghadapi berbagai jenis situasi atau kepribadian siswa. 

Keefektifan UPT SPF SD Inpres ditunjukkan oleh guru yang memanfaatkan 

berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan topik mata kuliah, 

antara lain diskusi, ceramah, Discovery Learning, Project Based Learning 

(PJBL), Problem Based Learning (PBL), dan Incuary Learning. UPT SPF SD 

Inpres Galangan Kapal Kota Makassar II melakukan kegiatan edukasi, karena 

sarana dan prasarana yang sangat baik, media audio, visual, dan lainnya sudah 

digunakan. Selain itu, proyek-proyek untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila 

dalam bentuk suara demokrasi dan ecobrick digunakan untuk mendukung 

pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler. Ujian tertulis berbentuk kuis, ujian 

buku pedoman, dan ujian UAS/UTS. Tes lisan berbentuk presentasi atau latihan 

menghafal. Kinerja/proyek adalah tugas proyek tergantung pada bakat siswa. 

Evaluasi dalam penilaian pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

penilaian formatif, yaitu penilaian dari proses belajar siswa. Tidak ada perbedaan 

yang dibuat antara kedua jenis pengujian dalam evaluasinya. Sebaliknya 

evaluasi Kurikulum 2013 terbagi menjadi evaluasi sikap, pengetahuan, dan 

bakat. Kurikulum Merdeka Belajar menggunakan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sebagai metode evaluasinya jika Kurikulum 2013 

menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tentu saja banyak faktor yang 

mempengaruhi dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar ini, selain juga 

faktor pendukung seperti 1) motivasi siswa, 2) dukungan lingkungan sekolah, 3) 

tenaga pengajar sesuai spesialisasinya, 4) dukungan orang tua, dan 5) sarana 

dan prasarana pendukung. Banyak tantangan yang dihadapi selama 

implementasi, seperti perubahan revisi kebijakan dan beragamnya keterampilan 

siswa 
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